BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Oeltua ditemui adanya fenomena
peningkatan Pengalokasian anggaran dana untuk pencegahan stunting yang
bersumber dari dana desa. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor desa
Oeltua menunjukkan bahwa pada tahun 2020, pemerintah desa Oeltua
memperoleh dana yang dialokasikan untuk pemberian makanan tambahan untuk
stunting sebesar Rp. 11.661.600,00 dan pada tahun 2021 anggaran dana untuk
pemberian makanan tambahan untuk stunting meningkat menjadi
Rp. 17.750.400,00. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk
merealokasikan dana desa untuk pencegahan stunting karena merupakan progam
prioritas nasional. Namun untuk pemerintah desa Oeltua sendiri dari dana yang di
alokasikan untuk anggaran Stunting yang meningkat dari tahun 2020 ke 2021
tidak memberikan dampak pada penurunan tingkat stunting, malahan angka
stunting semakin tinggi di tahun 2021 hal ini terjadi karena dari anggaran yang
dialokasikan untuk stunting sangat kecil atau sedikit, dan pemerintah sendiri
untuk mencegah tingkat Stunting hanya memberikan makanan tambahan berupa
kacang ijo yang perporsinya untuk satu anak hanya dengan harga Rp 8.600 untuk
satu bulan otomatis gizi yang di berikan ini sangat kurang dan tidak di pungkiri
lagi bahwa angka Stunting tetap meningkat di desa Oeltua. Jadi berdasarkan
penelitian peneliti di lapangan bahwa dana desa yang di alokasikan untuk

pencegahan stunting lebih besar untuk biaya insentif gaji Kader Posyandu dan
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insentif gaji Kader Pemberdayaan Masyarakat ketimbangan anggaran untuk
pencegahan Stunting.

Adapun pemanfaatan dana desa untuk pencegahan pembangunan desa
terutama pencegahan stunting dilihat dari Penentuan Dana Stunting melalui
musyawarah desa, musrembang desa dan rembuk stunting serta Prioritas dana
desa untuk pelaksanaan pembangunan sub bidang Stunting Prioritas penggunaan
dana di desa Oeltua untuk bidang pelaksanaan pembangunan desa
mengedepankan 3 paket diantaranya: pemberian makanan tambahan (bayi. Balita
dan ibu hamil), insentif kader posyandu, dan insentif pembangunan manusia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan dana desa untuk pencegahan
Stunting desa Oeltua dalam menangani kasus stunting yang akan menyebabkan
tidak berhasilnya progam kegiatan desa antara lain sebagai berikut :Kurang
adanya pemahaman atau perubahan pola pikir masyarakat dan komitment yang
sama tentang masalah gizi dan kesehatan pada anak, cara pola asuh anak yang
kurang baik dan tingkat malas tau yang tinggi, keterlambatan pencairan dana desa,
tingkat Ekonomi yang minim membuat masyarakat susah untuk mengadakan
makanan yang sehat dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan bayi.

6.2 Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang telah di sampaikan di
atas terdapat beberapa saran dari peneliti :

a. Bagi Pemerintah Desa Sebaiknya dalam memanfatakan dana desa harus
memiliki perencanan serta acuan yang baik dan harus memiliki penentuan
dana yang mau di anggarakan sebagai bahan pertimbangan untuk

menentukan arah kebijakan dalam pengambilan keputusan guna
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mempertahankan desa yang bebas dari keterbelakangan, kemiskinan, dan
stunting dalam pembangunan masyarakat melalui dana desa.

Bagi Petugas Kesehatan Sebaiknya memberikan edukasi, Penyuluhan, ibu
hamil, ibu yang memiliki anak baduta dan balita yang terindikasi Stunting
secara mnyeluruh, membina kader-kader Posyandu/gizi untuk penyuluhan
mengenai stunting,pengetahuan gizi, pola asuh ibu, dan kebersihan
lingkungan.

Bagi Peneliti selanjutnya dalam meneliti sebaiknya menggunakan variabel
lain dalam mengukur faktor-faktor peningkatan Sumber Daya Manusia,
tingkat Pendidikan, ekonomi,dan kesehatan serta Penelitian ini berguna
sebagai referensi evaluasi tentang pengembangan materi pengajaran dan
pendukung dalam pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan dana desa

untuk pencegahan Stunting.
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